
 
 

PENGARUH KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN PROPERTY 

DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA PERIODE 2019 - 2021 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh : 

KLEMENSIUS M. HOBAN 

2015110050 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI 

MALANG 

2022



 
 

 

 
 
 

Ringkasan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan membedah dampak kualitas organisasi 
yang diperkirakan menggunakan Umur Organisasi, Ukuran Organisasi, Desain 
Modal terhadap Pengembangan Manfaat pada organisasi Properti dan Pertanahan 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

Populasi dalam penelitian ini adalah organisasi Properti dan Tanah yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Contoh dalam hal ini tidak sepenuhnya 
diatur dengan strategi pengujian purposive sehingga diperoleh 12 contoh organisasi 
dan informasi persepsi mutlak adalah 36. Sumber informasi yang digunakan adalah 
informasi opsional yang didapat dari Bursa Efek Indonesia, jenis informasi dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif informasi. Strategi insight yang digunakan adalah 
pengukuran beda, uji praduga gaya lama yang terdiri dari uji ordinaritas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Uji spekulasi terdiri 
dari berbagai pemeriksaan kekambuhan langsung, uji kepentingan tidak lengkap 
(uji t terukur), uji kepentingan konkuren (uji pengukuran F), dan koefisien kepastian 
(R2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Umur Organisasi mempengaruhi 
pengembangan manfaat, variabel Ukuran Perusahaan mempengaruhi 
pengembangan manfaat, sedangkan desain Modal mempengaruhi pengembangan 

manfaat dalam organisasi Properti dan Tanah yang tercatat. di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2019-2021. 

 

Kata Kunci: Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal, 
Pertumbuhan Laba 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya perkembangan dunia bisnis, organisasi pada 

awalnya hanya mengungkapkan data dari sudut pandang keuangan, namun saat ini 

mereka sudah mulai mengungkap data organisasi non-moneter seperti sudut 

pandang alam dan sosial. Hal ini karena masyarakat setempat meminta dan 

memiliki harapan yang tinggi terhadap organisasi untuk menambah masyarakat. 

Dengan demikian, organisasi tidak hanya menambah ekonomi, tetapi juga 

mengambil bagian dalam mengatasi masalah terkait dengan pengelolaan 

mengambil kesempatan dengan perspektif alam, sosial dan moneter. 

Organisasi sangat penting bagi masyarakat dan iklim, keberadaannya tidak 

dapat dipisahkan dari masyarakat dan iklim. Organisasi seharusnya tidak 

mengembangkan diri dengan tidak berfokus pada masyarakat dan iklim. Dampak 

dari penyelenggaraan organisasi tidak hanya dirasakan oleh pihak-pihak yang 

terkait langsung dengan organisasi. Kehadiran dan pengaruh dari latihan organisasi 

seringkali mempersulit dan bahkan merusak kepentingan berbagai perkumpulan. 

Apabila perbedaan kepentingan tersebut tidak ditindaklanjuti maka akan 

mempengaruhi pelaksanaan dan keberadaan organisasi, oleh karena itu organisasi 

tidak boleh hanya membidik kepentingan organisasi saja, tetapi juga fokus pada 

kepentingan perkumpulan-perkumpulan di luar. organisasi. 



 
 

 

 
 
 

Usia organisasi adalah kerangka waktu sebuah organisasi ada, dibuat dan 

dibuat jatuh tempo. Umur organisasi ditentukan sejak didirikannya organisasi 

berdasarkan akta pendirian sampai eksplorasi selesai. Konsekuensi dari tes yang 

diarahkan oleh Gumanti (2013) mengungkapkan bahwa sebuah organisasi yang 

telah ada cukup lama mungkin telah memperoleh banyak keterlibatan. Semakin 

lama usia organisasi, semakin banyak data yang diperoleh populasi umum tentang 

organisasi. Selanjutnya, ini akan mendorong kepercayaan pembeli pada barang-

barang organisasi. 

Organisasi dengan manfaat yang berkembang dapat memperkuat hubungan 

antara ukuran organisasi dan tingkat manfaat yang diperoleh. Dimana organisasi 

dengan manfaat yang berkembang akan memiliki berbagai sumber daya untuk 

memberikan peluang yang lebih menonjol untuk menghasilkan manfaat. Harapan 

pengembangan manfaat sering dimanfaatkan oleh pendukung keuangan, bos 

pinjaman, organisasi dan legislatif untuk mendorong bisnis mereka. Manfaat 

memiliki hubungan dengan ukuran organisasi. Ukuran organisasi dapat diurutkan 

berdasarkan ukuran organisasi seperti yang ditunjukkan oleh ukuran log. Pada 

dasarnya ukuran organisasi dapat dibagi menjadi beberapa klasifikasi, khususnya 

besar, kecil dan sedang. Peningkatan ukuran organisasi sangat mempengaruhi 

pertimbangan dan premi para ahli, pendukung keuangan dan otoritas publik dalam 

mensurvei koherensi jalannya organisasi. Menurut Budiasih (2015) ukuran 

organisasi harus terlihat dari seluruh sumber daya organisasi dimana semakin 

menonjol kuantitas sumber daya dalam organisasi maka semakin baik presentasi 



 
 

 

 
 
 

organisasi dalam menghasilkan aset untuk mengurus kewajiban organisasi. Dalam 

mengerjakan eksekusi moneter, organisasi membutuhkan ukuran organisasi. 

Desain modal adalah seberapa besar nilai dan kewajiban yang membiayai 

suatu organisasi (Subramanyam dan Wild, 2009). Desain modal yang diperkirakan 

oleh pengaruh merupakan variabel untuk menentukan seberapa besar sumber daya 

organisasi didukung oleh kewajiban organisasi (Irawati, 2012). Kewajiban yang 

dimiliki organisasi terkait dengan manfaat yang akan diperoleh organisasi 

(Keshtavar et al, 2013). Semakin tinggi kewajiban organisasi, semakin kuat 

organisasi tersebut. Organisasi dengan tingkat kewajiban yang sangat besar akan 

memiliki angsuran bunga dan kewajiban yang lebih tinggi dan dengan cara ini 

memiliki peluang kebangkrutan selama masa penurunan gaji atau masa-masa sulit. 

  Pengembangan manfaat adalah kemampuan organisasi untuk memperluas 

manfaat yang diperoleh dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh pada tahun 

sebelumnya. Pengembangan keuntungan organisasi yang baik mencerminkan 

bahwa pameran organisasi juga bagus, dengan asumsi kondisi keuangan bagus, 

perkembangan organisasi pada umumnya bagus. Karena manfaat adalah bagian dari 

presentasi organisasi, semakin tinggi manfaat yang dicapai oleh organisasi, itu 

menunjukkan semakin baik pameran organisasi sehingga pendukung keuangan 

tertarik pada pengelolaan uang. 

Mengingat penggambaran yayasan, para analis tertarik untuk memimpin 

eksplorasi tentang "Pengaruh Atribut Organisasi terhadap Pengembangan Manfaat 



 
 

 

 
 
 

dalam Organisasi Properti dan Pertanahan yang Tercatat pada Perdagangan Saham 

Indonesia Periode 2019-2021". 

1.2.Rumusan Masalah 

Mengingat landasan di atas digambarkan sebelumnya, definisi masalah 

yang akan dipertimbangkan direncanakan sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh Organization Mature terhadap perkembangan 

keuntungan dalam organisasi properti dan tanah yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2021? 

2. Seberapa besar pengaruh Ukuran Organisasi terhadap perkembangan manfaat 

dalam organisasi properti dan tanah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2021? 

3. Bagaimana pengaruh konstruksi modal terhadap perkembangan manfaat pada 

organisasi properti dan tanah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2021? 

4. Bagaimana pengaruh sinkron umur organisasi, ukuran organisasi, desain modal 

terhadap pengembangan manfaat dalam organisasi properti dan tanah yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Mengingat landasan dan definisi masalah yang telah digambarkan, maka 

target eksplorasi dapat direncanakan sebagai berikut: 



 
 

 

 
 
 

1. Untuk mengetahui pengaruh Era Organisasi terhadap perkembangan manfaat 

pada organisasi properti dan tanah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2021. 

2. Untuk mengetahui dampak Ukuran Organisasi terhadap pengembangan manfaat 

dalam organisasi properti dan tanah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2021. 

3. Memutuskan dampak pembangunan modal terhadap pengembangan manfaat 

dalam organisasi properti dan tanah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2021. 

4. Memutuskan dampak serentak usia organisasi, ukuran organisasi, konstruksi 

modal terhadap pengembangan manfaat di organisasi properti dan tanah yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.  

1.4.Manfaat Penelitian 

Keuntungan yang terkandung dalam eksplorasi ini antara lain: 

1) Keuntungan Hipotesis 

a) Eksplorasi ini diharapkan dapat memperluas pengumpulan informasi dan 

sekelumit pengetahuan dan hipotesis, khususnya di bidang fiksasi pembukuan. 

b) Sebagai sumber data bagi pihak-pihak yang berkeinginan untuk memimpin ujian 

komparatif. 

 

 



 
 

 

 
 
 

2) Keuntungan yang layak 

a) Bagi Perguruan Tinggi Tribhuwana Tunggadewi, penjelajahan ini dapat 

menambah ragam bacaan sehingga cenderung digunakan sebagai semacam 

perangkat perspektif dalam meningkatkan dan menambah pemahaman. 

b) Untuk daerah setempat, eksplorasi ini dipercaya akan benar-benar ingin 

memberikan data dan pengalaman kepada daerah setempat. 

c) Untuk organisasi sebagai data tentang isu-isu yang mempengaruhi 

pengembangan manfaat organisasi, misalnya usia organisasi, ukuran organisasi dan 

desain modal. 
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